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ABSTRAK 

 
 

Piston mempunyai bentuk seperti silinder. Bekerja dan bergerak secara 

translasi atau gerak bolak-balik di dalam silinder. Mesin ini merupakan sumbu 
geser yang terpasang presisi di dalam sebuah silinder. Dengan tujuan baik untuk 
mengubah volume dari tabung, buka-tutup jalur aliran atau permainan kombinasi 
semuanya. Fungsi utama piston adalah mengubah volume dari silinder. Perubahan 

volume terjadi karena piston mendapat tekanan dari isi silinder atau sebaliknya 
piston menekan isi silinder. Piston yang menerima tekanan dari fluida yang 
selanjutnya mengubah tekanan tersebut menjadi gaya (linear). Dilihat dari prinsip 
kerja mesin kendaraan, bahwa mesin dapat menghasilkan power atau tenaga dari 

proses pembakaran. Untuk menjalankan proses pembakarn ini,  harus terdapat 
pemasukan bahan yaitu udara dan bensin, langkah kompresi, langkah pembakaran, 
dan langkah pembuangan gas sisa pembakaran. Keempat proses tersebut di atas 
dapat dijalankan satu komponen melalui bantuan piston. 

Pembubutan piston berlangsung karena adanya penjualan piston mentah 
yang akan di custom meniru piston standarnya atau perubahan kompresi pada 
kendaraan. Tujuan dari peneliti ini adalah untuk merancang sebuah alat Special 
Tool jig piston universal untuk mempermudah, mempercepat pekerjaan saat 

melakukan pembubutan dan meminimal kerusakan pada piston serta dapat 
membantu dalam penyoakan pada piston di mesin frais. Proses yang dilakukan 
dalam pembuatan Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais 
untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor ini meliputi proses 

perancangan alat, pemilihan bahan, pemotongan, pembubutan sesuai rancangan, 
penyatuan komponen dan proses pengujian. Komponen komponen yang di gunakan 
adalah As besi St 37 diameter 125x 45mm, As St37 25x 60mm dan almunium tuang 
diameter 155x75mm. 

Untuk hasil dari Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan 
Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor dapat bekerja sesuai 
yang diharapkan dimana dapat mempersingkat waktu 5menit lebih cepat dari alat 
sebelumnya dan tidak terjadi kerusakan pada piston serta dapat membantu dalam 

proses penyoakan pada piston yang di lakukan di mesin frais. 

 

 

 
Kata kunci :   Jig and fixture, piston,Sepeda motor 
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Jig and Fixture Design in the Lathe and Milling process to 

modify the Piston of Motorcycle Vehicles 

ABSTRACT 
 

 The piston has a cylindrical shape. Work and move in translational or 

reciprocating motion in the cylinder. This machine is a sliding axis mounted 
precisely in a cylinder. With the aim of either changing the volume of the tube, 
opening and closing the flow path or playing a combination of these. The main 
function of the piston is to change the volume of the cylinder. Changes in volume 

occur because the piston gets pressure from the contents of the cylinder or vice 
versa the piston presses the contents of the cylinder. The piston receives pressure 
from the fluid which then converts the pressure into a (linear) force. Judging from 
the working principle of a vehicle engine, that engine can generate power from the 

combustion process. To carry out this combustion process, there must be an intake 
of materials, namely air and gasoline, a compression stroke, a combustion stroke, 
and a combustion residual gas exhaust step. The four processes mentioned above 
can be carried out by one component through the help of a piston. 

 Piston machining takes place due to the sale of raw pistons which will be 
customized to imitate standard pistons or changes in compression on vehicles. The 

purpose of this research is to design a universal piston jig Special Tool to simplify, 
speed up work when turning and minimize damage to the piston and can assist in 
refining the piston in the milling machine. The process carried out in the 
manufacture of Jig and Fixture Design in the Lathe and Milling process to modify 

the Motorcycle Vehicle Piston includes the process of designing tools, selecting 
materials, cutting, turning according to design, assembling components and testing 
processes. The components used are iron St. 37 axles with a diameter of 125x 
45mm, axles St37 25x 60mm and aluminum castings with a diameter of 155x75mm. 

For the results of the Jig and Fixture Design in the Lathe and Milling 
process to modify the Motorcycle Vehicle Piston it can work as expected which can 

shorten the time 5 minutes faster than the previous tool and there is no damage to 
the piston and can help in the process of refining the piston that is used. do it on the 
milling machine. 

 

 

Keywords: Jig and fixture, piston,motorcycle 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Motor pembakaran dalam adalah mesin kalor yang berfungsi untuk 

mengkonversikan energi kimia yang terkandung dalam bahan bakar menjadi energi 

mekanis dan prosesnya terjadi di dalam suatu ruang bakar yang tertutup. Energi 

kimia dalam bahan bakar terlebih dahulu diubah menjadi energi termal melalui 

proses pembakaran. Energi termal yang diproduksi akan menaikkan tekanan yang 

kemudian menggerakkan mekanisme pada mesin seperti piston, batang piston, dan 

poros engkol. Berdasarkan metode penyalaan campuran bahan bakar-udara, motor 

pembakaran dalam dapat diklasifikasikan menjadi spark ignition engine dan 

compression ignition engine. Dalam melakukan proses pembakaran tersebut, 

bagian-bagian motor yang telah disebutkan di atas akan melakukan gerakan 

berulang yang dinamakan siklus. Setiap siklus yang terjadi dalam mesin terdiri dari 

beberapa urutan langkah kerja. Berdasarkan pembatasan masalah, peralatan uji 

yang digunakan adalah motor Otto berbahan bakar bensin (spark ignition engine) 

dengan sistem 4 langkah. 

Piston memiliki bentuk seperti silinder, bekerja dengan cara bergerak secara 

translasi (gerak bolak-balik) di dalam silinder. Piston adalah sumbu geser yang 

terpasang presisi di dalam sebuah silinder. Dengan tujuan, untuk mengubah volume 

dari tabung, menekan fluida dalam silinder, membuka-tutup jalur aliran/juga 

kombinasi semua itu, Piston terdorong sebagai akibat dari ekspansi tekanan hasil 

pembakaran. Piston sering menerima temperatur dan tekanan yang tinggi, bergerak 

dengan kecepatan tinggi dan terus menerus. Gerakan langkah piston bisa 2400 kali 

atau lebih setiap menit. Sehingga setiap detik piston bergerak 40 kali atau lebih di 

dalam silindernya. Temperatur yang diterima oleh piston berbeda-beda dan 

pengaruh panas juga berbeda dari permukaan ke permukaan lainnya.  Kompresi 

pada ruang bakar biasanya sering diubah guna meningkatkan rasio kompresi pada 



 
 

 
 

mesin untuk meningkatkan tenaga khusunya pada mesin yang sudah dimodifikasi 

dan dipakai untuk keperluaan balap. Kemudahan dalam modifikasi adalah alasan 

banyak mekanik dalam memilih piston jenis high dome. Bentuk dome tinggi atau 

biasa mekanik sebut piston mentah memiliki kelebihan mudah dimodifikasi. Dome 

piston bisa di set dengan kebutuhan kubah mesin seperti bathtube atau hemi 

spherical. 

Peneliti ingin mendesain dan membuat Rancang Bangun Jig and Fixture Pada 

proses Bubut dan Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor, 

dengan harapan dapat mempermudah, mempercepat pekerjaan dan meminimalkan 

kerusakan pada piston sekecil mungkin saat melakukan proses pembubutan. 

Rancang bangun ini adalah alat pengembangan dari alat sebelumnya yang pernah 

ada, dikarenakan alat sebelumnya memiliki kendala dimana membuat diameter 

piston berubah dan lecetnya rumah ring piston karena tekanan dari chuck mesin 

bubut. Pengembangaan alat ini memiliki keunggulan yaitu dapat beroprasi di dua 

mesin seperti mesin bubut dan mesin frais, dimana alat sebelumnya hanya dapat 

melakukan proses pembubutan saja. yaitu hanya dapat melakukan perataan atau 

melakukan perubahan bagian kubah saja, sedangkan untuk melakukan pembuatan 

coakan valve menggunakan alat yang berbeda serta memiliki beberapa kekurangan. 

Maka dari itu perancang ingin mengembangkan alat agar menjadi lebih efisien dan 

praktis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut, ada beberapa rumusan masalah yang       

akan dibahas dalam proyek akhir ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana konstruksi dari Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses 

Bubut dan Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor ? 

2. Apakah Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais 

untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor dapat 

mempermudah dalam memodifikasi piston? 

 

 



 
 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam tugas akhir Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan 

Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor, penyusun hanya 

membahas tentang perancangan dan penggunaan alat yang akan di rancang.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan Diploma III 

pada jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.1 Tujuan umum 

Memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan pendidikan 

Diploma III Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan khusus 

1. Dapat membuat konstruksi Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses 

Bubut dan Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor 

2. konstruksi Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais 

untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor diharapkan dapat 

mempermudah dan meminimalkan kerusakan sekecil mungkin pada piston 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat  dari Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan 

Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor yaitu seperti meminimal 

kerusakan dan mempermudah proses. Adapun manfaat penyusunan proyek akhir 

ini sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Rancang bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais untuk 

memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor ini merupakan penerapan ilmu-ilmu 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Program Studi Diploma III Teknik 

Mesin Politeknik Negeri Bali. Ide-ide yang diperoleh, mengembangkan ilmu yang 

sudah ada dan mencari tahu tentang ilmu yang belum di ketehui untuk proses 

penelitian dan perancangan 

 

 



 
 

 
 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Hasil rancangan ini diharapkan dapat menambah sumber informasi 

dengan menambah bacaan di perpustakaan Politeknik Negeri Bali. 

2. Menghasilkan mahasiswa yang cerdas dan terampil di bidangnya 

masing- masing. 

3. Sebagai refrensi Pendidikan atau ilmu pengetahuan dikemudian hari 

dansebagai salah satu pertimbangan untuk dapat dikembangkan lebih 

lanjut. 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Dapat mengoptimalkan pekerjaan saat melakukan memodifikasi sebuah 

piston mengikuti kubah pada silinder Head untuk menyesuakian kompresi yang di 

inginkan, serta meminimalkan potensi terjadinya kerusakan pada piston. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari Rancang Bangun Jig and Fixture Pada 

proses Bubut dan Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor yaitu : 

Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais untuk 

memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor hampir keseluruhan komponen dibuat 

di bengkel, Di mana terdapat 3 komponen  yaitu cup center piston, pengait pin piston 

dan alas dudukan piston, Dengan ukuran yang sudah di tentukan. 

 Bahan yang di gunakan yaitu baja St37 dan almunium cor, setiap ukuran 

komponen sudah di perhitungkan sedemikian rupa agar kokoh dan bekerja sesuai 

dengan harapan, Di mana terdapat 3 komponen yaitu cup center piston, pengait pin 

piston dan alas dudukan piston,  

Rancang Bangun Jig and Fixture Pada proses Bubut dan Frais untuk 

memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor ini berfungsi dengan baik yaitu dapat 

mempersingkat waktu yang sebelumnya 15 menit menjadi 12 menit, meminimalkan 

sekecil mungkin kerusakan pada piston dan dapat melakukan proses penyoakan pada 

piston menggunakan mesin frais. 

5.2 Saran 

Adapun saran Pentingnya perawatan pada alat Rancang Bangun Jig and Fixture 

Pada proses Bubut dan Frais untuk memodifikasi Piston Kendaraan Sepeda Motor 

agar terhindar dari kerusakan, bekerja dengan normal, dan siap digunakan kapan saja 

saat alat di butuhkan. Berikut adalah cara yang dibutuhkan : 

1. Pemberian pelumas pada As ulir setelah selesai menggunakannya alat 

agar terhindar dari korosi dan tidak macet saat digunakan. 

2. Melapisi oli pada alas dudukan piston secukupnya agar terhindar dari 

korosi. 
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LAMPIRAN2 

GAMBAR KERJA RANCANGBANGUN JIG AND FIXTURE PADA PROSES 

BUBUT DAN FRAIS UNTUK MEMODIFIKASI PISTON KENDARAAN 

SEPEDA MOTOR  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN3 

RINCIAN ANGGARAN BIAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran anggaran biaya 

No. Material Spesifikasi Kuantitas 
Harga 

(Rp) 

1. Besi As St 37 ∅130 x 45 mm 1 Batang 160.000 

2. Besi As St 37 ∅25 x 90 mm 1 Batang 98.000 
3. Almunium 

Tuang 
∅155 x 73 mm  1 Batang 175.000 

4. Mur M12                 - 1 Batang 5.000 
      

 Total : 438.000  

 
 


